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INTISARI 

 

Tujuan Studi: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubunga antara Imunisasi 

Hepatitis dengan Kejadian Hepatitis di wilayah kerja Puskesmas Trauma Center.  

 

Metodologi: Hepatitis B merupakan peradangan hati yang disebabkan oleh virus hepatitis B, salah 

satu faktor penyebab penderita hepatitis B yaitu tidak melakukan imunisasi. Penelitian ini 

menggunakan desan Cross Sectional. Populasi dalam penelitian ini yaitu masyarakat usia 15-62 

tahun di wilayah kerja Puskesmas Trauma Center dengan jumlah responden 384 serta menggunakan 

kuesioner sebagai alat ukur. Menggunakan uji Chi-Square dengan p-value 1,883.  

 

Hasil: Berdasarkan hasil uji Chi- Square didapatkan p-value 1,883 yang berarti H0 diterima yaitu 

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara imunisasi hepatitis dengan kejadian hepatitis B. 

 

Manfaat: Diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu bagi masyarakat dan peneliti tentang 

kesehatan mengenai hubungan Imunisasi Hepatitis dengan Kejadian Hepatitis. 

 

Kata kunci: Imunisasi, Hepatitis B, Masyarakat 
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ABSTRACT 

 

Purpose of study: This study aims to determine whether there is association between Hepatitis 

Immunization and the incidence of Hepatitis B in the community at PuskesmasTrauma Center. 

 

Methodology: Hepatitis B is inflammation of the liver caused by the hepatitis B virus, one of the 

factors causing hepatitis B sufferers is not immunizing. This study uses a cross sectional design. The 

population in this study were people aged 15-62 years in the work area of the Trauma Center Health 

Center with a total of 384 respondents and used a questionnaire as a measuring tool. Using the Chi-

Square test with a p-value of 1.883. 

 

Results: Based on the results of the Chi-Square test, a p-value of 1.883 was obtained, which means 

that H0 is accepted, that is, there is no significant association between hepatitis immunization and 

the incidence of hepatitis B. 

 

Applications: It is hoped that it can add insight and knowledge for the community and researchers 

about health regarding the association between Hepatitis Immunization and Hepatitis Incidence. 

 

Keywords: Immunization, Hepatitis B, Society 
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1. Pendahuluan 

Hepatitis B yaitu salah satu tantangan kesehatan di dunia yang dapat menyebabkan sirosis, 

hepatocellular carcinoma bahkan dapat menyebabkan kematian pada orang dengan infeksi kronis 

(Ahmad Rizani, Mohammad Hakimi, 2009). WHO memprediksiakan sekitar 296 juta orang di 

dunia terinfeksi virus hepatitis B dengan penambahan setiap tahunya 1,5 juta khasus baru dengan 

kasus kematian karena hepatitis B berjumlah 820.000 kasus pada tahun 2019 (World Health 

Organization, 2021). Indonesia menjadi salah satu Negara dengan pengidap hepatitis B nomor 2 

terbanyak di antara negara-negara anggota WHO SEAR (Hadi, 2022). 

Di Amerika program imunisasi tidak hanya diberikan kepada ibu hamil atau bayi baru lahir 

saja tetapi juga diberikan pada orang dewasa dari usia 19 tahun hingga 59 tahun dimana dinilai 

dapat meningkatnya penurunan kasus hepatitis B (Weng et al., 2022). Melalui penyuntikan 

vaksin, maka tubuh akan membentuk antibodi untuk melawan virus dan efektif melindungi untuk 

jangka waktu beberapa tahun ke depan. Vaksinasi dapat menurunkan angka morbiditas dan 

angka mortalitas serta meningkatkan derajat kesehatan masyarakat (Sulistiyowati & Amalia, 

2020) 

Hepatitis B dapat ditularkan melalui paparan darah serta cairan tubuh lainya, hubungan 

seksual, berbagi barang pribadi seperti sikat gigi, alat cukur, serta jarum suntik. Tetapi virus 

hepatitis B dapat dicegah dengan cara melakukan imunisasi (Lin et al., 2021).Hepatitis 

Merupakan penyakit yang menjadi permasalah kesehatan baik di dunia dan di Indonesia 

(Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2023). Imunisasi merupakan salah satu Upaya 

pencegahan penyakit dengan memberikan kekebalan yang harus dilakukan secara terus menerus, 

menyeluruh dan sesuai standar guna memberikan perlindungan kesehatan dan memutus mata 

rantai penularan. Orang dengan hepatitis B berisiko jauh lebuh besar terkena penyakit kronis jika 

mereka terinfeksi di awal kehidupan daripada jika mereka terinfeksi di masa dewasa. Bayi 

dengan infeksi hepatitis B memiliki risiko sekitar 90% menjadi kronis, dimana sebanyak 25-30% 

akan berkembang menjadi Sirosis atau karsinoma hepatoseluler primer (Depkes RI, 2002). 

Indonesia merupakan negara dengan prevelensi Hepatitis B, yang tinggi, peringkat kedua di 

dunia. Hepatitis B termasuk dalam 4 kategori penyakit menular yang paling tinggi disusul oleh 

HIV, penyakit malaria dan TB (Liu et al., 2022). Imunisasi yaitu terdiri dari basil hidup yang 

dilemahkan atau dihilangkan virulensinya, System imun berfungsi untuk melawan benda asing 

di dalam tubuh seperti kuman dan racun. Riwayat imunisasi yaitu gambaran pemberian vaksin 

yang akan dicatat sesuai dengan usia serta waktu melaksanakan imunisasi(Larasati, 2021). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan dan data yang didapatkan data dari Dinas 

Kesehatan Kota Samarinda dimana masih adanya masyarakat yang terkena hepatitis B di seluruh 

puskesmas di kota Samarinda. Di Kota Samarinda Khusunya Puskesmas Trauma Center, yang 

dimana masih terdapat masyarakat reaktif hepatitis sehingga harus dilakukan edukasi kepada 

masyarakat mengenai faktor penyebab hepatitis dan pentingnya Imunisasi Hepatitis B saat bayi 

baru lahir agar angka reaktif hepatitis pada masyarakat dapat menurun serta tidak terdapat 

masyarakat yang terjangkit penyakit Hepatitis B.  

2. Metodologi 

Desan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah desain Cross sectional. Cross 

sectional adalah suatu penelitian dengan desain deskriptif dan analisis dengan melakukan survei, 

observasi, dan pengumpulan data langsung dalam satu waktu. Populasi dalam penelitian ini yaitu 

seluruh masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Trauma Center, teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini yaitu mengguakan rumus Lemeshow, berdasarkan rumus didapatkan sampel 

sebanyak 384 responden. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner 

dengan karakteristik responden berdasarkan usia, jenis kelamin, pekerjaan, pendidikan terakhir, 

riwayat imunisasi dan riwayat penyakit hepatitis B. 
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3. Hasil Dan Diskusi 

3.1 Analisis Univariat 

3.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

Tabel 3.1 distribusi frekuensi karakteristik 

responden berdasarkan umur 

No Umur Jumlah Persentase 

1 15-19 tahun 31 8,1% 

2 20-24 tahun 61 15,9% 

3 25-29 tahun 72 18,8% 

4 30-34 tahun 45 11,7% 

5 35-39 tahun 60 15,6% 

6 40-44 tahun 26 6,8% 

7 45-49 tahun 35 9,1% 

8 50-54 tahun 32 8,3% 

9 55- 59 tahun 12 3,1% 

10 60-64 tahun 10 2,6% 

Total 384 100% 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 384 responden, mayoritas 

responden berusia 35-29 tahun yaitu sebanyak 72 responden sedangkan yang terendah 

yaitu usia 60-64 tahun dengan 10 responden dan 2,6%. Dari nilai diatas menggunakan 

rumus interval umur. 

 

3.1.2 Karekteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 3.2 distribusi frekuensi karakteristik responden  

berdasarkan jenis kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1 Laki-Laki 131 34,1% 

2 Perempuan 253 65,9% 

Total 384 100% 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 385 responden, mayoritas 

responden yaitu perempuan dengan jumlah 253 atau 65,9%, sedangkan laki-laki 

sebanyak 131 dengan persentase sebesar 34,1%. 

 

3.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Tabel 3.3 distribusi frekuensi karakteristik responden  

berdasarkan pendidikan terakhir 

No Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase 

1 D3/D4/S1 40 10,4% 

2 SD 32 8,3% 

3 SMP 72 18,8% 

4 SMA/SMK 240 62,5% 

Total 384 100% 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 384 responden, mayoritas Pendidikan 

terakhir responden yaitu SMA/SMK sebanyak 240 responden atau 62,5% dan yang 

terendah Pendidikan terakhir SD sebanyak 32 responden dengan persentase 8,3%.  
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3.1.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Tabel 3.4 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden  

 Berdasarkan Pekerjaan  

No Pekerjaan Jumlah Persentase 

1 Dosen 2 0,5% 

2 Guru 7 1,8% 

3 IRT 193 50,3% 

4 Karyawan 9 2,3% 

5 Mahasiswa  13 3,4% 

6 Pelajar 26 6,8% 

7 Petani 2 0,5% 

8 PNS 3 0,8% 

9 Wiraswasta 125 32,6% 

10 Wirausaha 4 1,0% 

Total 384 100% 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 384 responden mayoritas 

pekerjaan responden yaitu IRT atau ibu rumah tangga sebanyak 193 atau 50,3%, 

wiraswasta sebanyak 125 responden, Pelajar 26 responden, mahasiswa 13 responden, 

karyawan 9 responden, guru 7 responden, wiraswasta 4, PNS atau Pegawai Negri Sipil 

sebanyak 3 responden, Petani sebanyak 2 responden dan Dosen sebanyak 2 responden. 

 

3.1.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Riwayat Imunisasi 

Tabel 3.5 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden  

Berdasarkan Riwayat Imunisasi 

No Riwayat Imunisasi Jumlah Persentase 

1 Tidak 305 79,4% 

2 Iya 79 20,6% 

Total 384 100% 

Berdasarkan tabel di atas mayoritas responden tidak imunisasi sebanyak 205 

dengan persentase sebnayka 79,4% dan responden yang imunisasi sebanyak 79 

responden dengan persentase 20,6%. 

 

3.1.6 Katakteristik Responden Berdasarkan Riwayat Hepatitis 

Tabel 3.6 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Berdasarkan Riwayat Hepatitis 

No Riwayat Hepatitis Jumlah Persentase 

1 Tidak 362 94,3% 

2 Iya 22 5,7% 

Total 384 100% 

Berdasarkan tabel di atas mayoritas responden tidak memiliki Riwayat penyakit 

hepatitis sebanyak 362 responden dengan persentase 94,3% sedangkan masyarakat 

yang memiliki Riwayat penyakit hepatitis sebesar 22 responden dengan persentase 

5,7%.  

 

3.2 Analisis Bivariat 

Tabel 3.7 Hubungan Imunisasi Dengan Kejadian Hepatitis 

Berdasarkan hasil tabel analisis diatas dinyatakan bahwa dari 384 responden yang tidak 

imunisasi dan tidak ada Riwayat hepatitis sebanyak 285 responden dan yang imunisasi dan 

Imunisasi Hepatitis 

  Tidak  Iya  Total P-value A 

  N % N %    
Kejadian 

Hepatitis 

Tidak 285 78,70% 77 21,30% 362          

1,883 
0,271 

Iya 20 17,5 2 9,1 22 

  Total 305 96,20% 79 30,40% 384     
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yang tidak hepatitis sebanyak 77 responden sedangkan yang tidak imunisasi tetapi memiliki 

Riwayat hepatitis sebanyak 20 responden dan yang imunisasi dan memiliki Riwayat hepatitis 

sebanyak 2 responden sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak ada  Hubungan Imunisasi 

Hepatitis dengan Kejadian Hepatitis di Puskesmas Trauma Center.  

4. Simpulan 

Hasil dari penelitian didapatkan nilai p-value 1,883 dimana nilai yang di dapatkan lebih 

dari 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat Hubungan Imunisasi Hepatitis dengan 

kejadian Hepatitis B pada masyarakat di Puskesmas Trauma Center. 

5. Ucapan Terimakasih 

Penulis mengucapkan terimakasih kepada dosen pembimbing, dosen penguji, orang tua 

serta sahabat yang telah memebrikan arahan, dorongan, semangat dan bantuanya dalam 
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